RESPON TANAMAN POKO (Mentha arvensisL.)
TERHADAP BERBAGAI TINGKAT PEMUPUKAN
KALIUM DAN NITROGEN

Oleh :
ENI FAUZIAH

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
MALANG

2010



RESPON TANAMAN POKO (Mentha arvensisL)
TERHADAP BERBAGAI TINGKAT PEMUPUKAN
KALIUM DAN NITROGEN

Oleh
ENI FAUZIAH
0510420015-42

SKRIPSI

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperolelselar
Sarjana Pertanian Strata Satu (S-1)

UNIVERSITAS BRAWIJAYA
FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
MALANG

2010



Judul Penelitian

Nama Mahasiswa
NIM
Jurusan

Program studi

LEMBAR PERSETUJUAN

: RESPON TANAMAN POKWMéntha arvensisL.)
TERHADAP BERBAGAI TINGKAT PEMUPUKAN
KALIUM DAN NITROGEN

: ENI FAUZIAH

: 0510420015-42

: Budidaya Pertanian
: Hortikultura

Menyetujui : Dosen Pembimbing
Pertama Kedua
Dr. Ir. Eko Widaryanto, MS Ir. Sunaryo, MS
NIP. 19570117 198103 1 001 NIP. 19570921 198601 1 001

Ketua Jurusan

Dr. Ir. Agus Suryanto, MS
NIP. 19550818 198103 1 008




LEMBAR PENGESAHAN

Mengesahkan

MAJELIS PENGUJI

Penguiji |

Ir. Koesriharti, MS
NIP. 19580830 198303 2 002

Penguiji 11l

Dr. Ir. Eko Widaryanto
NIP.19570117 198103 1 001

Tanggal Lulus :

Penguiji Il

Ir. Sunaryo, MS
NIP. 19570921 198601 1 001

Penguji IV

Dr. Ir. Nurul Aini, MS
NIP. 19601012 198601 2 001




KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimiah segala Rahmat
dan Hidayah-Nya sehingga skripsi yang berjutieespon Tanaman Poko
(Mentha arvensis. L) Terhadap Berbagai Tingkat Pemupukan Kalium dan
Nitrogen® ini dapat terselesaikan dengan baik dan lanc&rip§ ini diajukan
sebagai tugas akhir dalam rangka menyelesaikan sliudFakultas Pertanian
Universitas Brawijaya.

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimh kapada Dr. Ir. Eko
Widaryanto, MS sebagai Pembimbing Utama, Ir Sunai® sebagai Pembimbing
kedua serta Ir. Koesriharti, MS sebagai dosen pbatkha

Dalam penyelesaian laporan ini, penulis menyadaasim terdapat
kekurangan, sehingga kritik dan saran yang membasgangat diharapkan untuk
kesempurnaan laporan skripsi ini. Namun demikiaenups berharap laporan

skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca.

Malang, Agustus 2010

Penyusun



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Eni Fauziah lahir di Malang, 10 April 1987 anaks&puluh dari sebelas
bersaudara dari bapak W. Luthfi dan ibu Siti Ma@mrMenyelesaikan pendidikan
sekolah dasar di SDI Wahid Hasyim Malang pada telfi89, sekolah menengah
pertama di SMP Negeri 4 Malang pada tahun 2002)akeknmenengah atas di SMA
Negeri 4 Malang pada tahun 2005. Kemudian padant®@05 melanjutkan ke
perguruan tinggi Universitas Brawijaya Malang, H&al Pertanian, Jurusan
Budidaya Pertanian, Program Studi Hortikulturaa8el masa perkuliahan, penulis
aktif dalam organisasi antara lain pernah menjabbagai Staf Magang Bendahara
Himpunan Mahasiswa Budidaya Pertanian (HIMADATAYlageriode 2005-2006,
Staf Departemen Keprofesian Himpunan Mahasiswa dwydi Pertanian
(HIMADATA) pada periode 2006-2007, dan Sekretarismun Himpunan
Mahasiswa Budidaya Pertanian (HIMADATA) pada peei@D07-2008. Selain itu,
penulis juga aktif menjadi asisten praktikum, aatain sebagai asisten praktikum
rancangan percobaan | pada tahun 2007 (semestasiSign praktikum produksi
tanaman buah pada tahun 2008 (semester 6) darenagmsbktikum dasar

hortikultura pada tahun 2008 (semester 6).



RINGKASAN

ENI FAUZIAH. 0510420015-42Respon Tanaman PokoMentha arvensis L)
terhadap Berbagai Tingkat Pemupukan Kalium dan Nitrogen. Dibawah
bimbingan Dr. Ir. Eko Widaryanto, MS selaku pembingoutama dan Ir. Sunaryo,
MS selaku pembimbing Pendamping.

Tanaman PokoMentha arvensis L.) salah satu tanaman herbal aromatik
penghasil minyak atsiri yang mempunyai masa de@eng yprospektif. Tanaman
Poko termasuk tanaman penghasil minyak atsiri yaaga dikenal dengan minyak
permen, dimana terkandung di dalamnya adalah miegtrg dapat digunakan
dalam industri farmasi dan makanan (Hobir, 1998&lain itu, menthol juga dapat
digunakan sebagai campuran dalam pembuatan papasta gigi, kosmetik dan
lain-lain (Ghuenther, 1952). Perkembangan minyadriati Indonesia berjalan
lambat, hal ini disebabkan karena adanya bebei@garfyang menjadi masalah
yang sangat erat kaitannya satu sama lain. Magatakbut diantaranya adalah
rendahnya produksi tanaman, sifat usahatani, muioyak yang beragam,
penyediaan produk yang tidak bermutu, fluktuasighapemasaran, persaingan
sesama negara produsen dan adanya produk sinkdipoentyanti, 2002).
Dengan rendahnya produksi dan kualitas minyak, madkautuhkan suatu
penambahan unsur yang dapat memperbaiki hasil tamaercara kualitas maupun
kuantitas, penambahan unsur seperti nitrogen mameningkatkan biomassa
tanaman dan unsur kalium dapat meningkatkan kaatiiayak. Aplikasi nitrogen
terhadap tanaman yang mengandung minyak atsirh leBrpengaruh terhadap
produksi biomassa. Efek nitrogen pada jaringan kkedayak dan kualitas minyak
sangatlah kecil. Hal ini dapat dibuktikan dimanalgp&eadaan tanaman stresss
terhadap unsur hara nitrogen tidak akan berpengaaida sintesis dan akumulasi
minyak. Kalium juga merupakan unsur yang sangatitdikan oleh tanaman.
Kalium merupakan nutrisi penting dalam tanaman yaergeran dalam fiksasi GO
dan juga meningkatkan laju fotosintesis sehinggagaeh pada pembentukan
karbohidrat, minyak, lemak dan protein, sehinggagde adanya pemberian kalium
maka diharapkan produksi tanaman dan kadar minggak dalam tanaman dapat
ditingkatkan. Sejalan dengan kebutuhan tanaman Rakg semakin meningkat
dan tentunya dengan kualitas yang tinggi, makaridik@n suatu penelitian lebih
lanjut akan kebutuhan nitrogen dan kalium yang rilijgan tanamariPoko untuk
memberikan hasil produksi tanaman dan kadar mirataki yang optimal juga
dengan kualitas yang tinggi. Tujuan dari penelitianadalah untuk mengetahui
respon tanaman Poko pada berbagai tingkat pemupokesgen dan kalium
terhadap pertumbuhan dan kandungan minyak atdpotebkis dari penelitian ini
adalah Pemupukan nitrogen dan kalium berdasarkegkai pemupukan yang
diberikan akan menunjukkan pertumbuhan dan kandumgeyak atsiri yang
berbeda.

Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak dierdh Gondang
Karangploso-Malang, pada ketinggian + 500 m dpgnefitian dilaksanakan mulai



bulan Agustus 2009 hingga November 2009. Alat ydigergunakan adalah
mistar, timbangan analitik, gembor, LAM.daf Area Meter), alat tulis, kamera,
destilasi uap (alat penyuling), SPAD, oven. Bapanelitian yang dipergunakan
ilalah pupuk KCI, Urea dan SP36, polybag, tanah klampos sebagai media
pembibitan, bibit tanaman PoKmerumur 1 bulan. Percobaan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (R7sKtorial) yang terdiri
dari dua faktor. Faktor pertama ialah perlakuasisipupuk Kalium yang terdiri
dari 4 taraf percobaanskalium 100 kg.hd), K (kalium 150 kg.hd), Ks (kalium
200 kg.hd) dan K; (kalium 250 kg.hd) dan faktor kedua yaitu perlakuan dosis
pupuk Nitrogen yang terdiri dari 2 taraf, Khitrogen 100 kg.h8 dan N (nitrogen
200 kg.h&). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Masitasing kombinasi
perlakuan terdiri dari 21 tanaman untuk setiap gdan Parameter pengamatan non
destruktif meliputi tinggi tanaman, jumlah daun damlah cabang. Parameter
pengamatan destruktif meliputi luas daun, bobotis¢égnaman dan bobot kering
tanaman. Sedangkan pengamatan panen meliputi pateyanklorofil dan
kandungan minyak atsiri tanaman Poko.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi pagidaguan nitrogen dan
kalium terjadi pada pertumbuhan jumlah cabang tamapada umur 60, 75 dan 90
hst. Perlakuan kombinasi dengan dosis nitrogenkgdta’ dan kalium 150 kg.ha
(N2K2) menghasilkan jumlah cabang yang lebih tinggi. rldRe@an pemberian
nitrogen berpengaruh nyata terhadap parameter lBebiag tanaman pada umur 90
hst. Perlakuan pemberian nitrogen dengan dosiskg0@" menghasilkan bobot
kering yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan perman nitrogen dengan dosis
100 kg.h&. Perlakuan pemberian kalium berpengaruh nyatedap parameter
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang.aR&tlir pengamatan perlakuan
pemberian kalium dengan dosis 150 kg.lmaenghasilkan tinggi tanaman, jumlah
daun dan jumlah cabang tertinggi dibandingkan geda pemberian kalium
dengan dosis 250 kgha Pada hasil pengamatan minyak atsiri, perlakuan
kombinasi dengan dosis nitrogen 200 kd.lean kalium 150 kg.ha (NoK»)
menghasilkan minyak atsiri total per hektar leliggi yaitu sebanyak 97,74 liter.
Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pemberiasisimitrogen 200 kg.RHadan
dosis kalium 150 kg.ha merupakan dosis pemupukan yang mampu memberikan
hasil minyak atsiri total per hektar yang lebihgtinh dibanding dosis lainnya.
Sehingga dosis tersebut dapat digunakan sebagai gEsmupukan tanaman Poko
di lapang.
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1. PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang

Tanaman PokoMentha arvensis L.) salah satu tanaman herbal aromatik
penghasil minyak atsiri yang mempunyai masa deaeng yprospektif. Tanaman
Poko termasuk tanaman penghasil minyak atsiri yaasg dikenal dengan minyak
permen, dimana terkandung di dalamnya adalah miegtmy dapat digunakan
dalam industri farmasi dan makanan (Hobir, 1998¢lain itu, menthol juga dapat
digunakan sebagai campuran dalam pembuatan papasta gigi, kosmetik dan
lain-lain (Ghuenther, 1952).

Kebutuhan tanaman Poko Indonesia saat ini dipeseloruhnya dari luar
negeri. Impor mentol terus meningkat dari 82.28 pada tahun 1990 menjadi
341.26 ton pada tahun 1998. Sedangkan menurutpBgiaar (2008)pada tahun
2004 Indonesia mengimpor mentol sebanyak 242 twnitadengan nilai US $
1,756 juta. Sementara pada tahun 2005, Indonesigimpor minyak permen
sebanyak 345 ton/tahun dengan nilai US $ 3,99 jifamun demikian belum ada
pengusaha yang berminat dalam produksi mentholmdalegeri, karena belum
adanya minat petani untuk menanam tanaman Pokan¢amaus 2002).

Minyak atsiri sering disebut dengan minyak terbdag banyak digunakan
dalam industri sebagai bahan pewangi atau peny@tiyoring). Minyak atsiri
sebagai bahan pewangi dan penyedap terutama deyuoéh bangsa-bangsa yang
telah maju sejak beberapa abad yang lalu. Seaiminyak atsiri juga banyak
digunakan dalam bidang kesehatan (Hadipoentya®d@i2)2 Minyak atsiri adalah
campuran kimia komplek yang seringkali mengandweighl dari 100 komponen
individu, kebanyakan memiliki satu komponen utaraagy menunjukkan karakter
aroma/rasa, tetapi komponen lainnya tetap berpéeamadap produksi akhir
minyak. Minyak atsiri terdiri atas dua komponenngigy yaitu terpene dan
phenylpropene. Terpene dapat dibedakan menjadotaqrene yang memiliki 10
rantai karbon dan sesquiterpen yang memiliki 15tafakarbon (Hay dan
Waterman, 1993).



Perkembangan minyak atsiri di Indonesia berjalambkt, hal ini
disebabkan karena adanya beberapa faktor yang dnengsalah yang sangat erat
kaitannya satu sama lain. Masalah tersebut demyaradalah rendahnya produksi
tanaman, sifat usahatani, mutu minyak yang beragmmyediaan produk yang
tidak bermutu, fluktuasi harga, pemasaran, persaisgsama negara produsen dan
adanya produk sintetis (Hadipoentyanti, 2002). d2enrendahnya produksi dan
kualitas minyak, maka dibutuhkan suatu penambahasuru yang dapat
memperbaiki hasil tanaman secara kualitas maupantias, penambahan unsur
seperti nitrogen mampu meningkatkan biomassa tamataa unsur kalium dapat
meningkatkan kualitas minyak.

Unsur N termasuk unsur hara makro. Unsur ini digan oleh tanaman
dalam jumlah 1-4 % berat kering tanaman. Unssetart diperlukan oleh tanaman
sebagai penyusun asam amino, protein, dan kigdRidardi, 2009). Menurut Hay
dan Waterman (1993), aplikasi nitrogen terhadaparem yang mengandung
minyak atsiri lebih berpengaruh terhadap produksmiassa. Efek nitrogen pada
jaringan kadar minyak dan kualitas minyak sangatkatil. Hal ini dapat
dibuktikan dimana pada keadaan tanaman stres sgghatsur hara nitrogen tidak
akan berpengaruh pada sintesis dan akumulasi minyak

Kalium merupakan unsur yang sangat dibutuhkan @eaman. Beberapa
peranan penting unsur kalium bagi tanaman antarma dada proses biokimia
tanaman, kalium dapat meningkatkan laju fotosisetpada daun, asimilasi G@an
mempercepat pergerakan karbon. Menurut Sungkawa3jl kalium sangat
dibutuhkan dalam metabolisme, khususnya sebagar yasg aktif dalam sintesa
karbohidrat dan protein. Selain itu, kalium juganmmig&i peranan penting dalam
translokasi fotosintat dari source ke sink (Saetaal., 2006).

Menurut Aflatuni (2005), glukosa dan GQOnerupakan prekursor yang
paling efisien dalam sinthesis monoterpen pada ntana mentha, dimana
monoterpen merupakan komponen yang terkandung @imdaninyak atsiri.
Sedangkan kalium merupakan nutrisi penting dalaranen yang berperan dalam
fiksasi CQ dan juga meningkatkan laju fotosintesis sehinggangarah pada

pembentukan karbohidrat, minyak, lemak dan proteehingga dengan adanya



pemberian kalium maka diharapkan produksi tanamem ldadar minyak atsiri
dalam tanaman dapat ditingkatkan.

Khan (2004) menjelaskan dalam penelitiannya balpemberian pupuk
kalium pada tanaman lobaBréssica napus. L) dapat meningkatkan kandungan
minyak dari tanaman tersebut. Kalium juga membamaduksi minyak seperti
pada tanaman kelapa sawit, biji lobak, kacang tasten kedelai (Anonymous,
2006). Menurut penelitian yang dilakukan SawanO0@0 dijelaskan bahwa
pemberian unsur kalium juga dapat meningkatkan dagan minyak pada biji
tanaman kapas.

Sejalan dengan kebutuhan tanaman Poko yang semadmingkat dan
tentunya dengan kualitas yang tinggi, maka diparusuatu penelitian lebih lanjut
akan kebutuhan nitrogen dan kalium yang diperlukamamanPoko untuk
memberikan hasil produksi tanaman dan kadar mirataki yang optimal juga
dengan kualitas yang tinggi.

1.2Tujuan
Untuk mengetahui respon tanaman Poko pada berbagkat pemupukan

nitrogen dan kalium terhadap pertumbuhan dan kagatuminyak atsiri.

1.3Hipotesis
Pemupukan nitrogen dan kalium berdasarkan tinglahuypukan yang
diberikan akan menunjukkan pertumbuhan dan kandumgenyak atsiri yang
berbeda.



2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Poko fentha arvensisL.)

Tanaman Pokamerupakan tanaman introduksi dari daerah sub tropik
Tanaman ini tergolong dalam famili Labiate dan tesok tanaman penghasil
minyak permen dan menthol (Hobir dan Sufiani, 1994Dalam famili labiatae
terdapat 160 genus dan 3500 species, genus mesnbdai gerdiri atas 25 jenis,
yang daerah penyebarannya berasal dari Eropa (iglaall989). Terdapat tiga
jenis tanaman Poko yang minyaknya banyak diperdg@am yaitu minyak dari
Mentha piperita (peppermint oil)Mentha arvensis (Cornmint) darMentha spicata
(spearmint). Saat ini, Indonesia masih mengimpak alam bentuk minyak
maupun menthol. Tanaman Poko yang menghasilkayakinornmint berguna
untuk produksi menthol sebagai campuran dalam patabuparfum dan lain-lain
(Ghuenther, 1952).

Sifat morfologis tanaman Polemlalah tinggi tanaman 30.5-91.5 cm, dengan
batang tanaman tegak, namun ada pula yang medgaberbulu pendek. Daun
berukuran panjang 1.3-6.5 cm dan lebar 1-3.2 cmbemtuk lansetléceolate)
sampai setengah bundaulforbicular). Pangkal daun berbentuk pasalngate)
atau membundar (rounded). Ujung daun runcemgté) sampai segitiga tumpul
(obtuse). Tepi daun beringgit dangkadréneate) atau bergerigiserrate), tangkai
daun berbulu. Bunga berbentuk karangan melingkarketiak daun. Daun
pelindung brachtea) berbentuk seperti daun tetapi berukuran lebihl kéliangkai
bunga pendek licing{abrous) atau berbulu. Kelopak bunga berbulu pada seluruh
permukaan. Mahkota bunga berwarna putih sampai, Urggian luarnya berbulu,
berbentuk tabung dengan bagian atas lebih bdsane{ form). Benangsari
berjumlah empat, menyebar panjang yang sama dafuter Putik berjumlah satu
(Hadipoentyanti, 1989).

Tanaman Poko dapat hidup diketinggian 50-1200 m tgthpi yang
optimum 350-800 m dpl, kisaran suhu yang dikehen@8k30°C dengan curah
hujan 2000-4000 mm/th, dengan hari hujan 150-240 Heanah yang baik untuk
pertumbuhannya adalah tanah yang gembur dan kayelshan organik. Apabila
tanahnya subur dan cukup air (irigasi) didukunggaenlingkungan (iklim) yang



sesuai, produksi tanaman dapat mencapai 1-2 té8xdnkéli panen). Sedangkan
pada tanah tegalan dan tadah hujan masa produkesidcwlari 1 tahun (1-2 kali
panen) (Hadipoentyanti, 2002).

Tanaman Pokdapat diperbanyak secara generatif maupun vegetatifun
yang dianjurkan adalah dengan cara vegetatif. dPgdkan vegetatif dapat
dilakukan dengan menggunakan stolon, stek bat#slgpsicuk dan kultur jaringan
(Hobir dan Sufiani, 1994).

Menurut Hadipoentyantiet al. (1992), tanaman Pokwarietas ryokubi
mempunyai kecepatan akan tumbuh yang lebih cepanding dengan varietas
lain. Tanaman berbunga lebih cepat sehingga wadben pun lebih cepat. Rata-
rata kadar minyak 2.47% dari berat kering tananmegdn produksi minyak 33.45
liter/ha, dan kadar mentholnya 47.46%. Kandungamatdari minyak atsiri yang
dihasilkan tanaman Poko adalah menthol, mentoneyitafugan, menthyl ester
seperti menthyl asetat, menthyl butirat dan menviajgrianat, dengan kandungan
mentol yang tertinggi (Ghuenther, 1952). Bahanaman mentha yang
dikehendaki yaitu memiliki kandungan minyak atsian kadar menthol tinggi
(Hamidet al., 1990).

2.2 Minyak Atsiri (Volatil Oil)

Minyak atsiri atau disebut juga minyak eteris adatasinyak yang bersifat
mudah menguap, terdiri dari campuran zat yang mudsnguap, dengan
komposisi dan titik didih yang berbeda-beda (Ghoent1952). Minyak atsiri
adalah campuran kimia komplek yang mengandung lelaih 100 komponen
individu, kebanyakan minyak memiliki satu kompongama yang menunjukkan
karakter aroma/rasa, tetapi komponen lainnya téeyperan terhadap produksi
akhir minyak (Hay dan Waterman, 1993). Minyak ratgang dihasilkan oleh
tanaman memiliki sifat mudah menguap tanpa mengaekomposisi serta
mempunyai bau yang khas. Minyak atsiri dapat dikers dari beberapa bagian
tanaman tertentu seperti bunga, daun, akar dagaelya dengan cara penyulingan
(Said, 1993). Menurut Sungkawa (1993), bagianngat@naman mengandung
sedikit kadar minyak atsiri. Oleh karena itu, gimkan membudidayakan tanaman



yang banyak bercabang dan membentuk semak agaoldipeproduksi minyak
atsiri yang tinggi. Untuk memperoleh hasil minyaitsiri yang optimum,
pemungutan hasil atau pemanenan harus dilakukanhpega waktunya, yaitu pada
masa pembungaan karena kandungan menthol maksimdenspat tanaman mulai
berbunga (Ghuenther, 1952).

Minyak atsiri terdiri atas dua komponen penting tiyaterpene dan
phenylpropene. Terpene dapat dibedakan menjadoteqene yang memiliki 10
rantai karbon dan sesquiterpen yang memiliki 15tafakarbon (Hay dan
Waterman, 1993). Sifat minyak atsiri pada umunyupakan cairan pada suhu
kamar dan mempunyai bau yang khas. Bila masibrsagyak atsiri berwarna
kekuning-kuningan atau tergantung pada sumberimaeks bias dari minyak atsiri
pada suhu 2@ umumnya berkisar antara 1.46-1.51, sedangkan tbjsimis
biasanya antara 0.85-0.99 dan ada kalanya leb#r loesi air. Hal ini tergantung
pada umur dan bahan asalnya. Umumnya minyak &tkik larut dalam air, tetapi
larut dalam alkohol. Bila mengalami pendinginanirge terbentuk padatan atau
kristal dari minyak. Faktor umur tanaman juga samenting dalam menentukan
susunan minyak atsiri (Said, 1993).

Pada tanaman tertentu minyak atsiri dapat menatkngga, sehingga
penyerbukannya bagi tanaman lebih efektif. Di lpihak tercipta sejenis daya
tahan tanaman terhadap kerusakan oleh binatangumaapaman parasit. Minyak
atsiri juga berfungsi sebagai penutup bagian kagngyterluka atau berfungsi
sebagai vernis untuk mencegah penguapan air (ce@luyang berlebihan. Ada
pula kemungkinan, komponen minyak atsiri dapat rldgan sebagai sumber energi
cadangan, jika terjadi gangguan asimilasi yang ab{@huenther, 1952).

Faktor-faktor yang mempengaruhi rendemen dan mutayak masih
rendah antara lain adalah bahan konstruksi alagutieq, penyiapan/penanganan
bahan baku dan proses penyulingan (Yuhono dan8ahjr2006). Pada minyak
peppermint, persentase produksi minyak semakin merdari daun bagian atas ke

daun bagian bawahnya (Ghuenther, 1952).



Tabel 1. Sifat Kimia-Fisika Minyak Perme@drmint oil). (Hadipoentyanti, 2002)

No. Karakteristik Nilai

1. | Bobot jenis 2825°C 0.9068

2. | Indeks bias 28C 1.4548

3. | Putaran optik,j -34.2

4. | Kelarutan dalam ethanol 70% laruran jernin 1 : 3
5. | Total menthol (%) 75

6. | Menthol bebas (%) 52

Dalam genus mentha, menthol merupakan komponenauteng hanya
terdapat dalam spesiddentha arvensis. Komponen yang terkandung dalam
minyak mentha sendiri antara lain yaitu: mentholenthil asestat, menthil
isovalerianat, a-pinen, I-limonen, kadinen, sineahenthon, asetaldehida,
isovaleraldehida, asam asetat, asam valerianak,adthphol. Namun, komponen
utama yang di miliki oleh minyak cornmint adalahnti®l, menthon, dan menthil
ester (menthil asetat, menthil butirat, dan mentaierianat). Kandungan menthol
pada minyak cornmint dapat mencapai 65-95% (S&@3)L

Pada tanaman mentha persentase minyak bertambahaigaimp berbunga
dan selanjutnya menurun atau konstan. Hal initaema disebabkan menurunnya
jumlah menthol yang terbentuk dan terus bertambalkoymponen selain alkohol
berupa menton atau hasil-hasil dehidrasi. Padgkadinpertumbuhan akhir setelah
pembungaan jumlah alkohol akan berkurang, karelagsen diubah menjadi ester
dan terjadinya proses dehidrasi sehingga membehidiokarbon (Ghuenther,
1952). Dalam bidang industri, penggunaan minyaktheeyaitu sebagai penambah
aroma dan rasa pada olahan pabrik, antara lairk ypgmbuatan permen karet,
pasta gigi, rokok, makanan, minuman, parfum, bals#an sebagai sediaan obat-
obatan (Ghuenther, 1952).

2.3 Peranan Nitrogen pada Tanaman
Unsur nitrogen termasuk unsur hara makro yang ldiken oleh tanaman
dalam jumlah 1-4 % berat kering tanaman. Unssetart diperlukan oleh tanaman
sebagai penyusun asam amino, protein, dan klorgjilabila tanaman kekurangan

unsur nitrogen akan menunjukkan gejala klorosisapdaun. Gejala kekurangan



nitrogen pertama kali akan muncul pada daun tertuditrogen merupakan
komponen dari asam-asam amino (juga protein), klprkoenzim dan asam
nukleat. Walaupun gas;Nnenyusun 78 % atmosfir bumi, tumbuhan tidak dapat
menggunakannya secara langsung. Gadeb$ebut harus difiksasi oleh bakteri
menjadi amonia (Nkj (Rioardi, 2009).

Nitrogen diserap tanaman sebagaisNfan NH;", kemudian dimasukkan ke
dalam semua asam amino dan protein. Nitrogen rakampunsur hara yang sangat
sering membatasi hasil tanaman. Defisit protemgyeukup luas di daerah tropika
menandakan kandungan nitrogen tanamannya renddharfda, 1989). Udara
merupakan sumber nitrogen yang terbesar. Agart dispanfaatkan oleh tanaman,
masih harus diubah dalam bentuk Nyang dapat dihasilkan oleh: (a) halilintar,
yang dapat menghasilkan zat nitrat dan dibawawarnhturun ke bumi; (b) pabrik-
pabrik pupukbuatan; (c) bakteri; (d) bahan orgakilam bentuk sisa-sisa tanaman
di alam terbuka atau pupuk kandang (Rismunand&#)19

Fotosintesis menghasilkan karbohidrat dari,@an HO, namun proses
tersebut tidak dapat berlangsung untuk menghasitkatein, asam nukleat, dan
sebagainya jika nitrogen tidak tersedia. Menuraoshda dan Coronel (1976),
nitrogen adalah penyusun utama bobot kering tanamata dibandingkan dengan
tanaman yang lebih tua. Banyaknya nitrogen yaabsdirpsi tiap hari per satuan
bobot tanaman adalah maksimum pada saat tanamah mada dan berangsur-
angsur menurun dengan bertambahnya umur tanamégatus Sitrogen tanaman
berpengaruh besar terhadap laju perluasan dauntrogBin mengendalikan
perkembangan kanopi sehingga kekurangan supladgeitr akan menurunkan
pertumbuhan tanaman dan menghambat laju fotosnt&ebagian besar pengaruh
nitrogen terhadap fotosintesis adalah melalui pa@tan intersepsi radiasi
matahari, sedangkan laju fotosintesis per satuas bWaun menjadi berkurang
dengan berkurangnya kandungan nitrogen dalam tanankandungan nitrogen
dalam daun berkorelasi positif dengan fotosintesisih. Pada kondisi kekurangan
nitrogen, resistensi stomata meningkat sehinggasid€Q menurun. Jika terjadi
kekurangan nitrogen yang hebat, proses pertumbulaan reproduksi berhenti
(Nurmayulis, 2005).



Secara ringkas, nitrogen merupakan bahan pentingugan asam amino,
amida, nukleotida dan nukleoprotein, serta esenb@ai pembelahan sel,
pembesaran sel dan karenanya untuk pertumbuharogdh bergerak dalam tubuh
tanaman, berpindah ke jaringan muda sehingga eesispertama kali tampak pada
daun-daun tua. Defisiensi nitrogen mengganggu prpegumbuhan, menyebabkan
tanaman kerdil, menguning dan berkurang hasil pdeat keringnya (Gardner,
1991). Penggunaan pupuk nitrogen untuk penanaraaamian Poko yang
dianjurkan adalah 150 kg urea untuk setiap heksa(8gid, 1993)

Aplikasi nitrogen terhadap tanaman yang mengandunimyak atsiri lebih
berpengaruh terhadap produksi biomassa. Efek eirogada jaringan kadar
minyak dan kualitas minyak sangatlah kecil. Haldi@pat dibuktikan dimana pada
keadaan tanaman stres terhadap unsur hara nittioigdnakan berpengaruh pada

sintesis dan akumulasi minyak (Hay dan Waterma83)1L9

2.4 Pengaruh Kalium terhadap Kadar Minyak Atsiri

Kalium (K) adalah nutrien ketiga yang terpentinggibtanaman seperti
halnya N dan P. Kepentingannya bagi pertumbuhan pérkembangan tanaman
sudah diketahui selama lebih dari 150 tahun. Ukslium sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan semua tanaman dam.hevm@sur ini diserap
oleh akar tanaman dalam bentuk kation (K+), suaotuk yang dapat bergerak
dengan bebas di dalam tanaman yang sedang tuminamy#ous, 2006). Unsur
kalium disuplai ke dalam tanah dalam bentuk pupadamp-garam larut air, seperti
KCl (silvit), KNaCk (silvinit), MgSQKCIL.3H,O (kainit), K;SO..2MgSQ
(langbenit), K;SO, dan KNG (Hanafiah, 2004).

Pupuk kalium oksida yang biasa dipakai adalah M@ 8uriate of
Potash (kalium klorida). Biasanya pupuk ini mengandun@®k,O dan langsung
atau tidak langsung (sebagai bagian dari NPK kokypieenempati bagian 99%
dari total konsumsi pupuk kalium oksida. Pupukiddal lainnya yang kurang
begitu penting adalah kalium sulfat atau SOP, kalhitrat dan kalium magnesium

sulfat (Anonymous, 2006).



Unsur kalium rata-rata menyusun 1.0 % bagian tanamaJnsur ini
berperan berbeda dibanding N, S dan P karena séeifungsi sebagai penyusun
komponen tanaman, seperti protoplasma, lemak danose, tetapi terutama
berfungsi dalam pengaturan mekanisme (bersifatitdatdan katalisator) seperti
fotosintesis, translokasi karbohidrat, sintesis tg9gro dan lain-lain.  Secara
fisiologis, unsur ini berfungsi dalam: (1) metabole karbohidrat seperti pada
pembentukan, pemecahan dan translokasi pati; (Zpboésme nitrogen dan
sintesis protein; (3) pengaturan pemanfaatan barbagsur hara utama; (4)
netralisasi asam-asam organik penting; (5) aktikbagbagai enzim; (6) percepatan
pertumbuhan dan perkembangan jaringan meristemukputunas); dan (7)
pengaturan membuka-menutup stomata dan hal-hal yBargait dengan
penggunaan air (Hanafiah, 2004). Jika kekurangaiurk maka protein yang
terdapat dalam tanaman sedikit, sedangkan kanduag@m amino agak tinggi.
Sebalikya jika ada cukup kalium kandungan asam arurun dan banyak protein
bertambah (Sungkawa, 1993). Kalium meningkatkatesis rubisco (ribulose-bis-
P-carboxylase) yang menyebabkan laju asimilase €D sangat penting dalam
aktivitas ATPase, dimana melibatkan mekanisme alif pergerakan ion melalui
membran plasma sel (apoplas/simplas) (Mengel dedbiki 1987).

Peranan kalium dalam biosintesis adalah sebagaratkt enzim-enzim
dalam metabolisme karbohidrat yang berpengaruhadag kualitas minyak
(Sawan, 2006). Unsur kalium dapat meningkatkansfotesis, sehingga mengarah
pada pembentukan karbohidrat, minyak, lemak datejoro Pengaruh pemberian
kalium terhadap kandungan minyak dan hasil bigtsifa lebih tidak langsung dan
dikendalikan oleh tingkat fiksasi G@alam fotosintesis (Krauss, 2004). Menurut
Aflatuni (2005), glucosa dan GOnerupakan prekursor yang paling efisien dalam
sinthesis monoterpen pada tanaman mentha, dimansotenpen merupakan
komponen yang terkandung di dalam minyak atsiraliltn membantu produksi
minyak seperti pada tanaman kelapa sawit biji lpb@cang tanah dan kedelai
(Anonymous, 2006). Pada hasil penelitian, dikatak@hwa pada dosis 200 kg'ha
pupuk urea, produksi minyak meningkat apabila dikorasikan dengan 300 kg
TSP + 300 kg KCI (Hobir dan Octavia, 1991). Kha®(Q2) menjelaskan dalam



penelitiannya bahwa, pemberian pupuk kalium yanggii pada tanaman lobak
(Brassica napus. L) yaitu 100 mg KO per satu kilogram tanah dalam keadaan
kekeringan dapat meningkatkan kandungan minyak tdagman tersebut, namun

menurunkan kandungan protein biji.

2.5 Interaksi Unsur Kalium dan Nitrogen

Dalam suatu budidaya tanaman, pemupukan yang fesekigat dibutuhkan
untuk mendapatkan hasil produksi yang optimum. erkan yang efektif
melibatkan persyaratan kuantitaf dan kualitatierdyaratan kuantitatif adalah dosis
pupuk, sedang persyaratan kualitatifnya melipulingatidak empat hal, yaitu 1)
unsur hara yang diberikan dalam pemupukan releeagah masalah nutrisi yang
ada, 2) waktu pemupukan dan penempatan pupuk @pahsur hara berada pada
waktu dan tempat yang tepat dapat diserap olehm@madan 4) unsur hara yang
diserap digunakan oleh tanaman untuk meningkatkadugsi dan kualitasnya
(Indranada, 1989).

Pemupukan kalium pada media nutrisi berpengaruhadep tingkat
pengambilan nitrat dimana pemberian kalium menitigicapengambilan nitrogen.
Pengambilan nitrat dan asimilasinya dalam proteperaruhi kalium. Hasil
bahan kering tanaman diperoleh dari pemupukangatryang tinggi dan produksi
karbohidrat dipengaruhi kandungan kalium dalam kiigyang cukup. Kalium
mempunyai pengaruh mengimbangi akibat kelebihamogen, hal ini dapat
menambah sintesa dan translokasi karbohidrat. n&anel itu dapat mempercepat
ketebalan dinding sel dan kekuatan tangkai (F&B8)L

Berlangsungnya pertumbuhan terutama ditentukan aileldan nitrogen.
Nitrogen dapat tersedia oleh tanaman dari tanalayaudnaupun pemupukan,
sedangkan untuk menjaga ketersediaan air makaluiparunsur kalium dalam
tanaman, karena kalium berfungsi untuk menjaga ngak osmotis dan
pengambilan air. Tanaman yang cukup kalium hamyaldngan sedikit air karena
kalium meningkatkan potensial osmotik dan mempurp@agaruh positif juga

terhadap penutupan stomata. Pengendalian airittagen diperlukan agar dapat



diperoleh dinding sel yang tebal, penimbunan gwa gengerasan protoplasma
(Gardner, 1991).

Menurut Hanafiah (2004), salah satu fungsi spesifisur kalium adalah
sebagai pengimbang atau penetral efek kelebihaongeit yang menyebabkan
tanaman menjadi sukulen sehingga lebih mudah #tergenama-penyakit, rapuh
dan mudah rontoknya bunga, buah, daun dan cabidabini karena unsur kalium
berfungsi meningkatkan sintesis dan translokasi bddadrat, sehingga
mempercepat penebalan dinding-dinding sel dan &edeg tangkai
bunga/buah/cabang. Selain itu, pengaruh intengkisg terjadi antar unsur hara
juga mempengaruhi efektifitas pemupukan. Secaaktiangsung hal ini akan
berpengaruh pada aplikasi dan dosis pemupukan gdag Menurut sumarno
(1993), respon kalium dipengaruhi oleh suplai gém. Pada sulai nitrogen yang
rendah, ternyata peningkatan suplai kalium hanyhkiseberpengaruh terhadap
bobot total tanaman, tetapi bila kondisi suplaragén cukup, respon tanaman

terhadap kalium sangat besar.



3. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu
Penelitian dilaksanakan di lahan yang terletak dierdh Gondang
Karangploso-Malang, pada ketinggian + 500 m dpgnd#itian dilaksanakan mulai

bulan Agustus 2009 hingga November 2009.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang dipergunakan adalah mistar, timbangaditdgagembor, LAM
(Leaf Area Meter), alat tulis, kamera, destilasi uap (alat penyg)lirSPAD, oven.
Bahan penelitian yang dipergunakan ialah pupuk K&&a dan SP36, polybag,
tanah dan kompos sebagai media pembibitan, bibdanman Poko var. Ryokubi

yangberumur 1 bulan.

3.3 Metode Penelitian

Percobaan dilakukan dengan menggunakan Rancangak Kelompok
Faktorial (RAK Faktorial) yang terdiri dari dua tak. Faktor pertama ialah
perlakuan dosis pupuk K yang terdiri dari 4 tarafgobaan (i Kz, K3 dan K;) dan
faktor kedua yaitu perlakuan dosis pupuk N yanditiedari 2 taraf (N dan N).
Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Masingingakombinasi perlakuan
terdiri dari 21 tanaman untuk setiap ulangan. Adaperlakuan yang dipergunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :
Faktor Pertama :
Pemberian dosis pupuk N terdiri dari 2 taraf peaawbyaitu :
N: :dosis nitrogen 100 kg.Ha
N, :dosis nitrogen 200 kg.Ha
Faktor Kedua:
Pemberian dosis pupuk K terdiri dari 4 taraf peeaobyaitu :
Ki :dosis kalium 100 kg.Ra
K, :dosis kalium 150 kg.Ra
Ks  :dosis kalium 200 kg.Ha
Ks  :dosis kalium 250 kg.Ha



Masing-masing kombinasi perlakuan adalah sebagguibe

N; K; : dosis nitrogen 100 kg.Ha dosis kalium 100 kg.ha

N; K, : dosis nitrogen 100 kg.Ha dosis kalium 150 kg.Ha

N K3 : dosis nitrogen 100 kg.Ha dosis kalium 200 kg.Ha

N; K4 : dosis nitrogen 100 kg.Ha dosis kalium 250 kg.ha

N, K; : dosis nitrogen 200 kg.ﬁ& dosis kalium 100 kg.ﬁ]a

N, K, : dosis nitrogen 200 kg.Ha dosis kalium 150 kg.Ha

N, K3 : dosis nitrogen 200 kg.Ha dosis kalium 200 kg.Ha

N, K, : dosis nitrogen 200 kg.Ha dosis kalium 250 kg.ha

Jumlah tanaman yang dipergunakan dalam percobasabanyak 8 x 3 x 21 = 504

tanaman.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan satu bulan sebelum tandiamah dibiarkan
selama dua bulan di bawah sinar matahari agar fie@wm dalam tanah menguap
dan untuk mematikan patogen, kemudian tanah dabdahdibersihkan dari gulma.

Setelah pengolahan tanah, dibuat bedengan-bedeagaai dengan kebutuhan.

2. Persiapan Bibit

Bibit tanaman Pokaliperoleh dengan cara stek pucuk, yaitu bagian kpucu
tanaman Poko dipotong 8 cm, kemudian ditanam pada media pembibitan aenga
menggunakan media tanah dan kompos dengan pergandil pada polybag
yang berukuran 12 x 12. Setelah berumur 1 bul#nt tanaman Poko telah
berakar dan siap ditransplanting. Transplantirgt ienaman Poko dari media
pembibitan ke lahan percobaan dilakukan pada smedengan jarak tanam 50 x

30 cm, setelah itu disiram dengan air hingga clulagah.

3. Pemberian Perlakuan Dosis Pupuk K

Aplikasi pemberian pupuk penting dilakukan untuknmberikan tambahan
nutrisi bagi tanaman, untuk pupuk P (SP-36) aplikasberian pupuk dilakukan
satu kali pada umur 15 hst, pupuk K (KCI) aplikasmberian pupuk dilakukan dua



kali pada 15 hst dan 45 hst sedangkan untuk pupykréh) aplikasi pemberian
pupuk dilakukan tiga kali yaitupada umur 15 hst, 45 hst dan 65 hst. Sebelum
aplikasi, pupuk ditimbang terlebih dahulu menggamakmbangan analitik sesuai

dengan perlakuan yang diberikan. Pemberian pupldkutan dengan cara
melubangi tanah yang berada 5-7 cm dari tanamanudi@n pupuk dimasukkan
ke dalam lubang dan dititupi kembali dengan tardsis pupuk yang diberikan

pada tanaman mentha adalah:

Tabel 2. Dosis pupuk yang diberikan

Pupuk Dosis

N (Urea) 225 kg Urea.Ra
450 kg Urea.ha

P (SP-36) 197 kg SP36:ha

K (KCI) 210 kg KClLha'
310 kg KCl.hd
410 kg KCl.h&
510 kg KCl.hd

Tabel 3. Jadwal pemberian pupuk

Nutrisi Dosis 15 hst 45 hst 65 hst
Nitrogen 30% 30% 40%
(urea) 4,1 g.tah 1,23 g.tait | 1,23 g.tait | 1,64 g.tait
8,1 g.taft 2,43 g.tait | 2,43 g.tad | 3,24 g.tait
Phospor 100%
(SP-36) 3,6 g.tah 3,6 g.taff
Kalium 50% 50%
(KCI) 3,8 g.tarit 1,9 g.tait 1,9 g.tait
5,6 g.tait 2,8 g.tait 2,8 g.tait
7,4 g.tait 3,7 g.taft 3,7 g.tait
9,2 g.tait 4,6 g.taf 4.6 g.taf




4. Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi ramyan, penyiangan
gulma dan pengendalian hama dan penyakit. Pengiratlengan menggunakan
gembor dilakukan satu kali dalam sehari pada ptay gore hari. Penyiraman
dilakukan secara merata pada semua bagian tanaangardmenggunakan gembor
sampai media terlihat basah. Kegiatan penyiangémaydan pengendalian hama
dan penyakit dilakukan secara konditional apahijiantpai tanaman liar dan hama

atau penyakit yang mengganggu pertumbuhan danmbggan tanaman.

3.5 Pengamatan

Pengamatan terhadap tanaman dilakukan secara ldésglan non-
destruktif. Pengamatan secara non-destruktif ddak saat tanaman berumur 15,
30, 45, 60, 75 dan 90 hst (hari setelah tanam)ranf&er pengamatan non-
destruktif meliputi :

1. Tinggi Tanaman (cm)
Ditentukan dengan mengukur tanaman mulai dari pleaarutanah sampai titik
tumbuh tanaman dengan menggunakan mistar.
2. Jumlah Daun (helai)
Ditentukan dengan menghitung jumlah daun yang telambuka sempurna.
3. Jumlah cabang
Ditentukan dengan menghitung cabang yang telahilikeminimal dua helai
daun yang telah membuka sempurna.
Parameter pengamatan destruktif dilakukan pad&é@@an 90 hst yang meliputi :
1. Luas Daun (cf)
Pengukuran luas daun per tanaman dilakukan dengaggunakan LAM I(eaf
Area Meter). Alat ini dapat mengukur luas daun secara otism@dengan
meletakkan contoh daun di atas alat ukur dan ntehhailnya berupa angka

digital yang terdapat pada alat tersebut.



2. Bobot Segar Tanaman (g.thn
Ditentukan dengan menimbang tanaman setelah di¢dbl#m kondisi segar)
dengan menggunakan timbangan analitik.

3. Berat Kering tanaman (g.tah
Ditentukan dengan menimbang tanaman yang telahcké@menggunakan oven)
dengan timbangan analitik.

Waktu panen yaitu 97 hari setelah tanam, dengatiditanaman mulai
berbunga atau pada saat 10-25 % berbunga. Patlansafilakukan analisa
kandungan klorofil daun dan penyulingan minyakiriatdengan menggunakan
destilasi uap.

1. Kandungan klorofil daun
Analisa Klorofil dilakukan untuk mengetahui pendakalium terhadap klorofil
tanaman. Analisa klorofil dilakukan dengan mengdam alat klorofilmeter
Minolta SPAD oil Plant Analysis Development) 502. Pengukuran SPAD
dilakukan pada 5 sampel daun untuk tiap tanamaa.dampel daun pada daun
tua (bagian bawah tanaman), dua sampel daun pgtanldangah tanaman dan
satu sampel daun pada daun muda (bagian atas tanama

2. Penyulingan minyak atsiri
Penyulingan minyak atsiri dilakukan untuk mengetalalume minyak atsiri
yang terdapat pada tanaman. Bagian tanaman yaodindi adalah bagian
pangkal tanaman hingga ujung tanaman (meliputi déatang dan bunga).
Sampel tanaman yang digunakan merupakan kompastigégatanaman sampel
pada tiap-tiap ulangan, sehingga didapatkan seml@laaman sampel untuk
tiap perlakuan. Untuk masing-masing perlakuarkdkan penyulingan minyak
atsiri.
Metode penyulingan yang digunakan adalah Destilap. Destilasi minyak
atsiri herba mint dilakukan dengan cara herba ohptong-potong, ditimbang
kemudian dimasukkan ke dalam dandang destilasi i&aly diisi air, dirangkai
dengan pendingin air dan penampung destilat. Dgi@madengan kompor LPG
api sedang, selama 6 jam dan destilat pertama agen¢asil minyak atsiri yang

diperoleh kemudian ditara volumenya.



3.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diasatishgan menggunakan

analisis ragam atau uji F dengan taraf nyata 5% jdan terjadi perbedaan

dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf £
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Pertumbuhan Tanaman
4.1.1.1 Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak fetanteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkaterhadap tinggi tanaman
pada semua umur pengamatan. Apabila dilihat setamgisah, perlakuan
pemberian Nitrogen tidak memberikan pengaruh yamggtan pada tanaman.
Namun, untuk perlakuan pemberian kalium berpengasahgat nyata pada
parameter tinggi tanaman pada umur 45-90 hst (T8bel

Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman per Tanaman Rmda Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

15hst 30hst 45 hst 60 hst 75 hst 90 hst
Nitrogen
N; (100 kg.hd) 14,67 18,33 26,39 33,16 40,73 46,53
N,(200 kg.hd) 15,73 1560 24,63 33,23 42,29 47,68
BNT tn tn tn tn tn tn
Kalium

K, (100 kg.hd) 1571 16,97 2756 b 33,16 ab42,82 b 4829 ab
K, (150 kg.hd) 14,63 17,69 2747 b 3599 b 4453 b 51,02 b
K3(200 kg.hd) 14,72 17,68 24,09 ab3428 b 4149 ab4533 a
K,(250 kg.hd) 1573 1552 2294 a 2934 a 3719 a 4378 a

BNT tn tn 3,68 4,53 5,01 5,03
KK 1793 18,89 14,34 11,03 9,75 8,62
Keterangan:

Angka-angka pada kolom yang sama dengan huruf ganta menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, hst (hari skttlaam), tn (tidak nyaja

Pengamatan umur 45 hst menunjukkan bahwa antdekpan K, K, dan
K3 tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begita pehgan perlakuansK
yang juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan $edangkan tinggi tanaman
perlakuan K dan K berbeda sangat nyata dengan perlakuanRéngamatan umur
60 hst, menunjukkan bahwa antara perlakuan K; dan K tidak terdapat
perbedaan yang nyata, begitu pula dengan perlaKyarang juga tidak berbeda



nyata dengan perlakuan,K Sedangkan tinggi tanaman perlakuan dan kg
berbeda sangat nyata dengan perlakuan K

Pengamatan umur 75 hst menunjukkan bahwa terdagat yang sama
dengan pengamatan umur 45 hst, dimana antara panak, K, dan K tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu pula depgdakuan K yang juga
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Bedangkan tinggi tanaman perlakuan K
dan K berbeda sangat nyata dengan perlakuan Rengamatan umur 90 hst,
menunjukkan bahwa antara perlakuan Kz dan K; tidak terdapat perbedaan yang
nyata, begitu pula dengan perlakuan yang juga tidak berbeda nyata dengan
perlakuan K. Sedangkan tinggi tanaman perlakuafn dan K, berbeda sangat
nyata dengan perlakuan.K

Dari data diatas, pada pengamatan 45-90 hst medkamupola yang
hampir sama. Peningkatan dosis kalium yang dibergada tanaman akan diikuti
dengan penambahan tinggi tanaman, namun pada yemlaK, menunjukkan

tendensi bahwa perlakuan tersebut justru menurutitkggi tanaman Poko.

4.1.1.2 Jumlah Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian nitrogen tidak meikdn@ pengaruh yang nyata
pada tanaman Namun, untuk perlakuan pemberiamkdderpengaruh sangat nyata

pada parameter jumlah daun pada umur 45-90 hselBab



Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun per Tanaman Poka @eberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Rata-rata Jumlah Daun (Helai)

15hst 30hst 45 hst 60 hst 75 hst 90 hst
Nitrogen
N; (100 kg.hd) 21,92 66,08 204,1 300,0 424.8 435,0
N, (200 kg.hd) 26,31 70,94 188,6 285,3 413,0 426,7
BNT tn tn tn tn tn tn
Kalium

K. (100 kg.hd) 26,06 70,11 2166 b 3148 b 4386 b 4394 ab
K, (150 kg.hd) 24,50 64,72 188,4 ab289,8 ab 4294 ab 439,3 ab

K3(200 kg.hd) 2456 7317 2112 b 3128 b 4684 b 4978 b
K, (250 kg.hd) 21,33 66,06 169,01 a 2532 a 3393 a 3468 a

BNT tn tn 35,18 44,26 92,09 103,5
KK 24,07 29,22 14,47 12,21 17,75 19,39
Keterangan:

Angka-angka pada kolom yang sama dengan huruf ganta menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, hst (hari skttlaam), tn (tidak nyaja

Pengamatan umur 45, 60 dan 75 hst menunjukkanypolg sama dimana
antara perlakuan K K, dan K tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu
pula dengan perlakuan,Kang juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan K
Sedangkan jumlah daun perlakuan Han K3 berbeda sangat nyata dengan
perlakuan . Pengamatan umur 90 hst, menunjukkan bahwa apéalakuan K,

K, dan K, tidak terdapat perbedaan yang nyata, begitu petgah perlakuan K
K, dan K yang juga tidak berbeda nyata. Sedangkan jumdaim gherlakuan K
berbeda sangat nyata dengan perlakuan K

Dari data diatas, pada pengamatan 45-90 hst medkamupola yang
hampir sama. Peningkatan dosis kalium yang dibergada tanaman akan diikuti
dengan penambahan jumlah daun, namun pada perl&kuaenunjukkan tendensi

bahwa perlakuan tersebut justru menurunkan jurmdaim tanaman Poko.

4.1.1.3 Jumlah Cabang

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa terdapaeraksi yang nyata
antara perlakuan pemberian nitrogen dan kaliumabfa dilihat secara terpisah,
perlakuan pemberian nitrogen tidak memberikan pmigayang nyata pada
tanaman. Namun, untuk perlakuan pemberian kalienpdngaruh sangat nyata

pada parameter jumlah cabang pada umur 60-90 ake(®). Sedangkan Interaksi



antara dua perlakuan yang terdapat pada parametéahy cabang dapat dilihat
pada saat tanaman berumur 60, 75 dan 90 hst (Tabel

Tabel 6. Rata-rata Jumlah Cabang per Tanaman Pakla Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Jumlah Cabang

15hst 30hst 45hst 60 hst 75 hst 90 hst
Nitrogen
N; (100 kg.hd) 1,028 9,333 28,64 40,72 45,33 47,56
N,(200 kg.hd) 1,111 6,194 32,75 45,36 49,36 52,47
BNT tn tn tn tn tn tn
Kalium

K. (100kg.hd) 1,167 7,778 3256 4506 b 4944 b 5344 b
K, (150 kg.hd) 1,056 8,278 32,83 4806 b 5244 b 5294 b
K;(200 kg.nd) 1,222 8,000 29,61 42,94 ab 47,28 ab 50,78 ab
K.(250kg.hd) 0833 7,000 2778 3611 a 4022 a 4289 a

BNT tn tn tn 7,10 7,34 7,98
KK 87,14 46,59 20,14 13,33 12,51 12,86
Keterangan:

Angka-angka pada kolom yang sama dengan huruf gantga menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, hst (hari shttdaam), tn (tidak nya}a

Dari Tabel 6 dapat dilihat bahwa, pada umur 60d&® 90 hst pertumbuhan
jumlah cabang tanaman menunjukkan pola yang saeréakBan K, K, dan K
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, begitu gefeyan perlakuan sKyang
juga tidak berbeda nyata dengan perlakuan 8edangkan jumlah daun perlakuan
K, dan K berbeda sangat nyata dengan perlakuan Rola pada pertumbuhan
jumlah cabang menunjukkan bahwa peningkatan dedignk yang diberikan pada
tanaman akan diikuti dengan penambahan jumlah galmEmun pada perlakuan
K4 menunjukkan tendensi bahwa perlakuan tersebutujusenurunkan jumlah

cabang tanaman Poko.



Tabel 7. Rata-rata Jumlah Cabang per Tanaman Pakia Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Rata-rata Jumlah Cabang pada Umur

Perlakuan 15 hst
Ky Kz Ks K4

N 0,889 0,667 1,333 1,222
N, 1,444 1,444 1,111 0,444
BNT tn

30 hst
N, 9,889 11,000 8,111 8,333
N, 5,667 5,556 7,889 5,667
BNT tn

45 hst
N, 31,11 26,33 29,44 27,67
N, 34,00 39,33 29,78 27,89
BNT tn

60 hst
N, 41,33 abc 40,00 abc 45,89 bc 35,67 a
N, 48,78 cd 56,11 d 40,00 abc 36,56 ab
BNT 10,046

75 hst
N4 45,33 abc 45,44 abc 50,56 bcd 40,00 a
N, 53,56 cd 59,44 d 44,00 abc 40,44 ab
BNT 10,375

90 hst
N 49,44 abc 43,44 ab 54,44 bcd 42,89 a
N, 57,44 cd 62,44 d 47,11 abc 42,89 a
BNT 11,286

Keterangan:

Angka-angka pada umur yang sama dengan huruf gan@ menunjukkan tidak berbeda nyata

berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, hst (hari skttlaam), tn (tidak nyaja
N; (nitrogen 100 kg.h3, N, (nitrogen 200 kg.hd, K, (kalium 100 kg.hd), K, (kalium 150 kg.ha
K 5 (kalium 200 kg.hd), K, (kalium 250 kg.ha)

Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa, pola pertumbuphaniah cabang pada
perlakuan N (dengan dosis nitrogen 100 kg'hapabila dikombinasikan dengan
peningkatan pemberian kalium, maka akan diikutigdenpenambahan jumlah
cabang tanaman. Pada perlakuan kombinagis; Nerjadi peningkatan jumlah
cabang, namun pada perlakuapgKlN menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi
tersebut justru menurunkan jumlah cabang tanamako.PoSedangkan pola
pertumbuhan jumlah cabang pada perlakuadingan dosis nitrogen 200 kgha
apabila dikombinasikan dengan peningkatan pemb&afiom, maka akan diikuti

dengan penurunan jumlah cabang tanaman. Pad&ymarlkombinasi PK3; dan



N2K4 menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi tersebtrjusenurunkan jumlah
cabang tanaman Poko.

Dari Tabel 7 dapat dilihat secara umum bahwa, padiakuan N (dengan
dosis nitrogen 100 kg.Hx apabila dikombinasikan dengan perlakuan(#engan
dosis kalium 200 kg.h8 menghasilkan jumlah cabang yang lebih tinggiasiH
tersebut tidak berbeda nyata dengan perlakygdéhgan dosis nitrogen 200 kg.ha
1) yang dikombinasikan dengan perlakuan(#engan dosis kalium 150 kg:ha

4.1.1.4 Luas Daun

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapnteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian nitrogen maupurutkaluga tidak memberikan

pengaruh yang nyata pada luas daun tanaman (Tabel 8

Tabel 8. Rata-rata Luas Daun per Tanaman Poko Pelerapa Taraf Pemupukan
Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Luas Daun (cm2)

30 hst 60 hst 90 hst
Nitrogen
N, (100 kg.h&) 83,33 116,5 139,7
N, (200 kg.hd) 55,33 119,2 130,1
BNT tn tn tn
Kalium
K, (100 kg.hd) 56,83 108,9 134,1
K, (150 kg.hd) 96,92 118,4 138,3
K3(200 kg.hd) 56,75 120,9 134,3
K4 (250 kg.hd) 66,83 123,2 132,8
BNT tn tn tn
KK 59,13 23,17 17,62

Keterangan:

hst (hari setelah tanam), tn (tidak nyata

4.1.1.5 Bobot Segar Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapnteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian nitrogen maupurukaluga tidak memberikan

pengaruh yang nyata pada bobot segar tanaman (@gabel



Tabel 9. Rata-rata Bobot Segar per Tanaman Poka peberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Bobot Segar Tanaman (g3jan

30 hst 60 hst 90 hst
Nitrogen
N; (100 kg.h&) 4,679 120,6 220,5
N, (200 kg.hd) 3,442 1337 264,9
BNT tn tn tn
Kalium
K1 (100 kg.hd) 3,283 123,4 233,7
K, (150 kg.hd) 5,258 142,8 273,0
K3(200 kg.hd) 3,733 133,0 248,9
K4 (250 kg.hd) 3,967 109,6 215,3
BNT tn tn tn
KK 47,06 37,21 26,12

Keterangan:

hst (hari setelah tanam), tn (tidak nyata

4.1.1.6 Bobot Kering Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapnteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian kalium tidak memberggengaruh yang nyata pada
tanaman. Namun, untuk perlakuan pemberian nitrdggpengaruh sangat nyata
pada parameter bobot kering tanaman pada umurt4Udisel 10).

Tabel 10. Rata-rata Bobot Kering per Tanaman PokdapBeberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Bobot Kering Tanaman ( g:tan
30 hst 60 hst 90 hst
Nitrogen
N; (100 kg.h&) 0,666 23,08 55,18 A
N, (200 kg.hd) 0,476 24,39 68,92 B
BNT tn tn 13,03
Kalium
K, (100 kg.h&) 0,458 22,45 60,29
K, (150 kg.ha) 0,716 26,82 72,83
K3(200 kg.hd) 0,514 25,13 65,84
K4 (250 kg.hd) 0,598 20,53 49,23
BNT tn tn tn
KK 53,67 36,92 23,99
Keterangan:

Angka-angka pada kolom yang sama dengan huruf gantga menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNT pada taraf 5%, hst (hari skttlaam), tn (tidak nyaja



Dari Tabel 10 dapat dilihat bahwa, pemberian ngrogmenunjukkan
perbedaan yang nyata pada umur 90 hst. Pembeasiéakypan N (dosis nitrogen
100 kg.h&) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata dengayen N (dosis
nitrogen 200 kg.hd). Pola pada pertumbuhan bobot kering tanaman mjekian
bahwa peningkatan dosis nitrogen yang diberikana pchaman akan diikuti
dengan penambahan bobot kering tanaman Poko.

4.1.1.7 Klorofil

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapnteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian nitrogen maupurutkaluga tidak memberikan

pengaruh yang nyata pada kandungan klorofil tanghainel 11).

Tabel 11. Rata-rata Kandungan Klorofil per TanarRako pada Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan Klorofil (unit)
Nitrogen
N; (100 kg.hd) 34,20
N, (200 kg.hd) 35,61
BNT tn
Kalium
K, (100 kg.ha) 35,33
K, (150 kg.ha) 34,55
K3(200 kg.hd) 34,75
K4 (250 kg.hd) 34,98
BNT tn

Keterangan:
hst (hari setelah tanam), tn (tidak nyata

4.1.2 Komponen Hasil
4.1.2.1 Bobot Segar Total Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak fetanteraksi yang
nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalidipabila dilihat secara
terpisah, perlakuan pemberian nitrogen maupun rkaljuga tidak memberikan

pengaruh yang nyata pada bobot segar tanaman (T2bel



Tabel 12. Rata-rata Bobot Segar Total Tanaman Ruaa Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Bobot Segar Total Tanaman Bobot Segar Total Tanaman

Perlakuan (g.tan") (ton.ha)
Nitrogen

N; (100 kg.hd) 220,5 12,25

N, (200 kg.hd) 264,9 14,72
BNT tn

Kalium

K, (100 kg.hd) 233,7 12,98
K, (150 kg.hd) 273,0 15,16
K3(200 kg.hd) 248,9 13,83

K, (250 kg.hd) 215,3 11.95

BNT tn

Keterangan:
tn (tidak nyata)

4.1.2.2 Bobot Kering Total Tanaman

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak teatlapteraksi yang

nyata antara perlakuan pemberian nitrogen dan rkalivApabila dilihat secara

terpisah, perlakuan pemberian kalium tidak memberggengaruh yang nyata pada

tanaman. Namun, untuk perlakuan pemberian nitrdgggpengaruh sangat nyata

pada parameter bobot kering tanaman pada umurtUdisel 13).

Tabel 13. Rata-rata Bobot Kering Total Tanaman Ppkda Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Bobot Kering Total Tanaman Bobot Kering Total Tanaman

Perlakuan (g.tan’) (ton.ha")
Nitrogen

N; (100 kg.hd) 55,18 a 3,07
N, (200 kg.hd) 68,92 b 3,83
BNT 13,03

Kalium

K1 (100 kg.hd) 60,29 3,35
K, (150 kg.hd) 72,83 4,05
K3(200 kg.hd) 65,84 3,66
K, (250 kg.hd) 49,23 2,74
BNT tn

Keterangan:
tn (tidak nyata)



4.1.2.3 Kandungan Minyak Atsiri
Hasil pengamatan tanaman mint yang menghasilkaryakimtsiri dapat
dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Pengamatan Minyak Atsiri TanamakoRmada Beberapa Taraf
Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda

Perlakuan B_obot . Kandungf_m Minyak Berat kering to_tal I\_Ai.nyak_

kering (g) minyak atsiri (%) atsiri (ml) tanaman (ton.h8 atsiri (.ha')
N:K1 315,0 1,6 5,7 3,507 63,47
N.K> 344,5 2,0 7,5 3,364 73,23
N1K3 329,5 14 51 2,912 45,07
N1K4 357,0 1,8 6,9 2,480 47,93
NoKy 289,2 0,9 3.0 3,192 33,11
NoK, 343,5 19 7,1 4,729 97,74
NoK3 344,0 1,5 5,7 4,404 72,97
NoK 4 333,6 15 5,5 2,991 49,31

Keterangan:

N, (nitrogen 100 kg.h3, N, (nitrogen 200 kg.hd, K, (kalium 100 kg.hd), K, (kalium 150 kg.ha
K5 (kalium 200 kg.hd), K, (kalium 250 kg.h3)

Dari Tabel 14 dapat dilihat pola pertambahan kagdarminyak atsiri pada
perlakuan N (dengan dosis nitrogen 100 kg'haapabila dikombinasikan dengan
peningkatan pemberian kalium hingga dosis 150 Kg.hraka akan diikuti dengan
penambahan kandungan minyak atsiri. Namun bilesd@sium ditingkatkan maka
akan menurunkan kandungan minyak atsiri. Sedangbela pertambahan
kandungan minyak atsiri pada perlakuapn (Nengan dosis nitrogen 200 kgha
apabila dikombinasikan dengan peningkatan pembdwadiom hingga dosis 150
kg.ha', maka akan diikuti dengan penambahan kandungayakiatsiri. Namun
bila dosis kalium ditingkatkan maka akan menurunkandungan minyak atsiri.
Dari Tabel 14 juga dapat dilihat bahwa perlakuamiimasi NK, (nitrogen 200
kg.ha' dan kalium 150 kg.h§ menghasilkan kandungan minyak atsiri total per

hektar terbanyak dibandingkan perlakuan lainnya.



4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Nitrogen dan Kalium terhadap Pertumbbhan Tanaman Mint
(Mentha arvensisL.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian dgab tingkat pupuk
nitrogen secara terpisah berpengaruh nyata terhsatapparameter pertumbuhan
tanaman mint, yang mana dapat dilihat pada pararbeteot kering tanaman (90
hst). Dari data bobot kering tanaman dapat dilibbabhwa peningkatan dosis
nitrogen diikuti dengan meningkatnya bobot keriagaman, dimana perlakuan N
(dosis nitrogen 200 kg.Ha memberikan hasil yang berbeda nyata dengan
perlakuan N (dosis nitrogen 100 kg.Ha

Perbedaan yang terjadi antara perlakuandsn N disebabkan karena
nitrogen yang sangat berpengaruh terhadap pertuanbdan proses fotosintesis,
yang berakibat pada peningkatan biomassa tanant®makin banyak nitrogen
yang diserap tanaman (sampai pada batas tolerangiuhan tanaman), maka akan
semakin meningkatkan biomassa tanaman. Perlakyatehan dosis nitrogen
100 kg.h& tidak mencukupi tanaman untuk menghasilkan biomsssara optimal,
berbeda dengan perlakuar, Nengan dosis nitrogen 200 kg’hgang mampu
menghasilkan biomassa secara optimal sehingga degraberikan hasil yang lebih
tinggi.

Menurut Haynes (1986), nitrogen merupakan nutrignting yang
dibutuhkan tanaman dalam substantial kuantitasgroggn merupakan konstituen
dari hampir semua protein dari metabolisme primaliputi sintesis, transfer
energi dan asam nukleat. Respon tanaman pada pahampupuk nitrogen dapat
terjadi pada bobot kering, hasil protein, peninghkatualitas dan lainnya. Respon
sederhana tanaman terhadap aplikasi nitrogen daknpertumbuhan tanaman
yaitu pada bobot kering tanaman yang mana akaarbbah sesuai penambahan
nitrogen sampai mencapai maksimal dan kemudiamlbarkonstan atau menurun
sesuai laju nitrogen.

Pada pemberian berbagai tingkat pupuk Kkalium secéerpisah
menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadapanpeter pertumbuhan

tanaman mint. Hal ini dapat dilihat pada paramitggi tanaman (45, 60, 75 dan



90 hst), jumlah daun (45, 60, 75 dan 90 hst) darigh cabang (60, 75 dan 90 hst.
Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa peningkddars kalium diikuti dengan
peningkatan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlabamg, namun pada
perlakuan K (kalium 200 kg.hd) peningkatan kalium justru menurunkan hasil
pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah cabang. d8kerbdengan parameter
jumlah daun, dimana peningkatan dosis kalium akiéwtddengan meningkatnya
jumlah daun, namun terjadi penurunan jumlah dawa peerlakuan K(kalium 250
kg.ha?).

Untuk pertumbubhan tinggi tanaman dan jumlah cabpagdakuan K
(kalium 150 kg.hd) memberikan hasil yang lebih baik, hal ini disetmbkarena
pada perlakuan Kkebutuhan akan kalium dapat tercukupi. Sedangkaok
pertumbuhan jumlah daun perlakuag ¢kalium 200 kg.hd) memberikan hasil
yang lebih baik. Dosis yang lebih rendah, yaitu (Kalium 100 kg.hd) tidak
mencukupi kebutuhan kalium tanaman sehingga mekaretasil yang rendah,
sedangkan pada dosis, Kkalium 250 kg.hd) juga memberikan hasil yang lebih
rendah, karena nutrisi yang diterima justru beHabisehingga tanaman tidak dapat
bekerja secara optimal. Terutama pada perlakyatirKana respon tanaman cukup
rendah, karena dosis yang diberikan terlalu tingghingga mengakibatkan
penurunan hasil yang mana dapat dilihat di hanmgmua parameter pengamatan.
Hal ini sesuai dengan yang disebutkan Lakitan (L9pka jaringan tumbuhan
mengandung unsur hara tertentu dengan konsenteasy Yebih tinggi dari
konsentrasi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan maksi, maka pada kondisi ini
dikatakan tumbuhan dalam kondisi konsumsi meviakuy consumption). Pada
konsentrasi yang terlalu tinggi, unsur hara esénd#gpat juga menyebabkan
keracunan bagi tanaman.

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat dilinsahwa, pemupukan
kalium berperan dalam pertumbuhan tanaman. Pagameing berpengaruh
terhadap kalium dapat dilihat pada tinggi tananuamjah daun dan jumlah cabang.
Pemupukan kalium berfungsi untuk menstimulasi pebwhan dan meningkatkan
hasil tanaman. Kalium sangat penting dalam sstesiti dan gula (Ellington,

1980). Kalium berperan sebagai aktivator dari agéb enzim yang esensial dalam



reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi, sertaukurgnzim yang terlibat dalam
sintesis protein dan pati (Lakitan, 1993). Kaliumerperan penting dalam
fotosintesis karena secara langsung meningkatkdnnpeuhan dan karenanya juga
meningkatkan asimilasi COserta meningkatkan translokasi hasil fotosintesis
keluar daun (Gardner, 1991)

4.2.2 Pengaruh Interaksi antara Nitrogen dan Kaliumterhadap Pertumbuhan
Tanaman Mint (Mentha arvensisL.)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat iki&@rantara perlakuan
pemberian nitrogen dan kalium terhadap jumlah cglpeda umur 60, 75 dan 90
hst. Hubungan antara nitrogen dan kalium terhgdaygah cabang dapat dilihat
pada Gambar 1, 2 dan 3.

Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium terhadap

Jumlah Cabang pada Umur 60 hst
y =-0.002x% + 0.866x + 60.5

200
R?=0.487
[-T]
< o y = -0.003x2 + 0.815x + 102.5
s | R2=0.720
f" ¢ ¢ N1 (100 kg urea/ha)
€ 100
=
‘E B N2 (200 kg urea/ha)
‘2 50
= Poly. (N1 (100 kg
0 urea/ha))

0 50 100 150 200 250 300 Poly. (N2 (200 kg

kalium (g KCL/ha) urea/ha))

Gambar 1. Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium tddmpJumlah Cabang pada
Umur 60 hst



Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium terhadap
Jumlah Cabang pada Umur 75 hst

200 y =-0.003x? + 1.054x + 59.43
R?=0.616

2 150 l'\ y =-0.002x2 + 0.663x + 127.6
3 R2=0.757
E ‘/o&.
s
E 100 & N1 (100 kg urea/ha)
& B N2 (200 kg urea/ha)
& 50
Poly. (N1 (100 kg
0 urea/ha))

0 50 100 150 200 250 300

Poly. (N2 (200 kg

kalium (g KCL/ha) urea/ha))

Gambar 2. Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium tddmJumlah Cabang pada
Umur75 hst

Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium terhadap
Jumlah Cabang pada Umur 90 hst
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. 180 [ | R2=0.127
§ 160 F y =-0.002x2 + 0.614x + 143.2
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Gambar 3. Grafik Hubungan Nitrogen dan Kalium tddgJumlah Cabang pada
Umur 90 hst



Pada perlakuan Nnitrogen 100 kg.Hd pengaruh pemberian perlakuan K
dan K ternyata menurunkan jumlah cabang tanaman dana pedakuan K3
jumlah cabang mulai meningkat, namun pada perlakGafgustru menurunkan
kembali jumlah cabang. Sedangkan pada perlakuarinittogen 200 kg.hd
pengaruh pemberian perlakuan Han K dapat meningkatkan jumlah cabang
tanaman, namun pada perlakuandan K, justru terjadi penurunan jumlah cabang
tanaman.

Pada perlakuan ;\dimana dosis yang diberikan pada tanaman lebitaten
beberapa tingkat dosis kalium tidak memberikan |hgasng baik pada jumlah
cabang tanaman, hal ini menunjukkan respon kaliamga rendah terhadap
perlakuan N. Dibandingkan dengan perlakuan, lperlakuan N lebih mampu
meningkatkan jumlah cabang tanaman. Perlakuamlédgan dosis yang cukup
tinggi yaitu nitrogen 200 kg.Haampu meningkatkan produksi jumlah cabang
pada tanaman. Respon kalium terhadap perlakuanlebih baik sehingga
menghasilkan jumlah cabang yang cukup tinggi, &enat pada kombinasi
perlakuan N dan perlakuan X Hal ini menunjukkan bahwa peranan nitrogen
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman sangatgéipgm oleh kalium. Hal
ini sesuai dengan pernyataan Sumarno (1993), dimespon kalium dipengaruhi
oleh suplai nitrogen. Pada suplai nitrogen yamgla®, ternyata peningkatan suplai
kalium hanya sedikit berpengaruh terhadap bobat tahaman, tetapi bila kondisi
suplai nitrogen cukup, respon tanaman terhadaprkadiangat besar.

Nitrogen dan kalium sangat berhubungan dalam péuwhan tanaman,
seperti jumlah cabang, dimana peranan dari nitragernupakan bahan penting
penyusun asam amino, amida, nukleotida, dan nudt®p, serta esensial untuk
pembelahan sel, pembesaran sel dan karenanya u@nkmbuhan, seperti
pertumbuhan cabang tanaman (Gardner, 1991). Sealanikliium dibutuhkan
tanaman dalam penyerapan nitrogen dan sintesisiprdalam tanaman. Biasanya
jumlah nitrogen yang diserap tanaman akan menuem sintesis protein akan
berkurang apabila tanaman kekurangan kalium, dinhahani dapat diindikasikan

pada pembentukan asam amino (Wallington, 1980).



4.2.3 Pengaruh Nitrogen dan Kalium terhadap MinyakAtsiri Tanaman Mint
(Mentha arvensisL.)

Hasil minyak atsiri dalam penelitian ini dapatitht pada Tabel 14. Pada
perlakuan N (nitrogen 100 kg.Hd, pengaruh pemberian perlakuan #an K
dapat meningkatkan kandungan minyak atsiri tanaden mulai menurun pada
saat diberi perlakuangK Namun kandungan minyak atsiri kembali meninglaata
perlakuan . Sedangkan pada perlakuaa (ditrogen 200 kg.H&), pengaruh
pemberian perlakuan;Kmemberikan hasil kandungan minyak atsiri yang aénd
yang kemudian meningkat pada perlakuan Kemudian kandungan minyak atsiri
mulai menurun seiring ditingkatkannya dosis kaliom@njadi ks dan K.

Dalam pembentukan minyak atsiri, nutrisi sanghttlihkan oleh tanaman,
diantaranya nitrogen dan kalium. Nitrogen merupakasur yang tidak secara
langsung berperan dalam pembentukan minyak atsimun lebih berperan pada
proses fotosintesis, metabolisme dan pertumbuhzamtan. Menurut Nurmayulis
(2005), kandungan nitrogen dalam daun berkorelasitip dengan fotosintesis
bersih. Sedangkan kalium sangat berperan dalasasikCQ, yang mana C®
merupakan prekusor dalam pembentukan terpene. ndg@ghi secara langsung
maupun tidak langsung kedua unsur ini sangatlapeban dalam pembentukan
minyak atsiri.

Pada perlakuanJK;, dosis nitrogen yang diberikan sudah mencukupilunt
pertumbuhan tanaman, namun dosis kalium yang @#reryaitu 100 kg.hatidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan tanaman dalam peoksen minyak atsiri.
Berbeda dengan perlakuanKky dimana meskipun dosis nitrogen yang dihasilkan
sedikit, namun tanaman mampu menghasilkan minysii gtang cukup tinggi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kalium lebih barpedalam pembentukan
minyak atsiri dibandingkan dengan nitrogen. Nigogidak memberikan pengaruh
secara langsung terhadap pembentukan maupun kualitayak atsiri. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Hay dan Waterman (1988and aplikasi nitrogen
terhadap tanaman yang mengandung minyak atsirh lebrpengaruh terhadap
produksi biomassa. Efek nitrogen pada jaringarakatnyak dan kualitas minyak

sangatlah kecil. Hal ini dapat dibuktikan dimared@ keadaan tanaman stresss



terhadap unsur hara nitrogen tidak akan berpengaaida sintesis dan akumulasi
minyak.

Kandungan minyak atsiri secara langsung tidak tliteam oleh nitrogen,
tetapi lebih ditentukan oleh unsur kalium. Kaliurarfengaruh pada kandungan
minyak atsiri karena kalium berperan dalam pembemtuterpene. Terpene
merupakan senyawa pembentuk dari minyak atsirirpelree yang terbentuk dari
hasil metabolisme sekunder dibantu oleh adanya Clisinilah peranan kalium
sangat diperlukan dalam fiksasi €0

Kalium merupakan nutrisi penting dalam metaboliseekunder untuk
membentuk senyawa-senyawa penting dalam tanamamtisepnyak atsiri pada
tanaman mint. Dosis kalium yang tepat akan merkéeriminyak atsiri yang
optimal bagi tanaman. Namun apabila dosis yaneriién tanaman terlalu banyak
maka tanaman justru tidak dapat memproduksi mingtsiri secara optimal.
Menurut Krauss (2004), unsur kalium dapat meningkatfotosintesis, sehingga
mengarah pada pembentukan karbohidrat, minyak,Kedaa protein. Pengaruh
pemberian kalium terhadap kandungan minyak darl bassifatnya lebih tidak
langsung dan dikendalikan oleh tingkat fiksasi,@@lam fotosintesis. Sedangkan
menurut Aflatuni (2005), glukosa dan g@nerupakan prekursor yang paling
efisien dalam sinthesis monoterpen pada tanamarthmedimana monoterpen
merupakan komponen yang terkandung di dalam miatsk.

Dari hasil penelitian Sawan (2006), dijelaskan bahyemberian kalium
dapat meningkatkan kualitas minyak dari biji kapksalium memberikan hasil
yang lebih baik pada hasil panen biji kapas, kagdarprotein pada biji, minyak,
hasil protein, indek refraktif pada minyak dan asamak tak jenuh. Selain itu

kalium juga dapat mengurangi nilai keasaman minyak.



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

[EEN

. Interaksi pada perlakuan nitrogen dan kalium terpatda pertumbuhan
jumlah cabang tanaman pada umur 60, 75 dan 90R®stakuan kombinasi
dengan dosis nitrogen 200 kghalan kalium 150 kg.hh (NoK»)
menghasilkan jumlah cabang yang lebih tinggi.

2. Perlakuan pemberian nitrogen berpengaruh nyatadephparameter bobot
kering tanaman pada umur 90 hst. Perlakuan peambeitrogen dengan
dosis 200 kg.HAmenghasilkan bobot kering yang lebih tinggi dibagétan
perlakuan pemberian nitrogen dengan dosis 100 kg.ha

3. Perlakuan pemberian kalium berpengaruh nyata tephpdrameter tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang. Pada akbngamatan
perlakuan pemberian kalium dengan dosis 150 Kgrhenghasilkan tinggi
tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang tertindgardlingkan perlakuan
pemberian kalium dengan dosis 250 kg.ha

4. Pada hasil pengamatan minyak atsiri, perlakuan kwasb dengan dosis

nitrogen 200 kg.Hadan kalium 150 kg.hh(N:K,) menghasilkan minyak

atsiri total per hektar yang lebih tinggi yaitu aepak 97,74 liter.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa pemberiasisl nitrogen 200 kg.Ha
dan dosis kalium 150 kg.Ha merupakan dosis pemupukan yang mampu
memberikan hasil minyak atsiri total per hektar gydebih tinggi dibanding dosis
lainnya. Sehingga dosis tersebut dapat digunakdragai dosis pemupukan

tanaman Poko di lapang.
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Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Polefitha arvensis L.)

Nama latin

Nama Lokal

Jenis tanaman

Asal

Batang
Warna batang
Bentuk daun
Warna daun
Pangkal daun
Tepi daun
Bunga
Bentuk bunga
Warna bunga
Suhu

Curah hujan

Ketinggian tempat

Mentha arvensis L.

: Mint, Poko, Bijanggut

: Herba tahunan

: Benua Eropa
: Bersegi empat

: Hijau keunguan

: Jorong (ovalis)

- Hijau

; Tumpul (obtusus)

: Bergerigi (serratus)
: Majemuk
: Berupa karangan melingkar di kedeakn

: Lila atau ungu sampai putih

- 20-3tC
: 2500 — 3000 mm
: 300 — 800 m dpl

Ketahanan terhadap hama  : Kurang tahan terhadapdag(Mint Flea Beetle)

Ketahanan terhadap penyakit : Kurang tahan terhadapur karat Puccinia

menthae)



Lampiran 2. Denah pengambilan sampel tanaman
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Keterangan:
Jarak tanam =50cm x 30 cm

luas bedengan = 3.15’m
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Tanaman border

Sampel tanaman destruktif

Sampel tanaman non-destruktif

bSm



Lampiran 3. Denah Percobaan
Kombinasi perlakuan dan denah percobaan selengaagapat dilihat pada gambar
berikut:

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
NoK 1 ?)?C:ﬂ NoK 3 NoK 1
A
v 0.3cn
1.5 m{ N1K3 N2K 4 NoK 3
2.1m
N2K 4 N1K4 N2K »
NlKl N1K1 NlKZ
N1K4 N2K2 N1K3
N:K2 N:K 2 NoK 4
N2K3 N1K3 NlKl
NZKZ N2K1 N1K4
Keterangan:
- panjang lahan =14.7m
- lebar lahan =8.3m

- luas lahan =122.01m



Lampiran 4. Perhitungan kebutuhan pupuk.

Diketahui:

N tanaman =2%

P tanaman =0.5%

Ktanaman =3%

N tanah =0.13%

P tanah = 12.75 mg/kg = 12.75 X“1%

K tanah = 0.47 me/100 g = 183.3 ppm = 183.3 X %0

Berat kering tanaman poko = 62 g (Hobir dan @at&l991)

A. Menentukan dosis pupuk berdasarkan kebutuhan tanalea kandungan

unsur hara di dalam tanah.

»= Nitrogen

N yang ditambah = ( N tanaman — N tanah) x BK Taaram
= (2% - 0.13%) x 62 g
=1.1594 g N/tanaman
Urea per tanaman =100 x N yang ditambah per tanam
46
=100 x 1.1594 g N/tanaman

46
= 2.5204 g urea per tanaman

Urea per ha = populasi per ha x kebutuhan uregapaman
= 55555 x 2.5204 g urea per tanaman
=140020.822 g urea per ha
=140.020822 kg urea/ha

Efektifitas urea 40% = urea per ha + (60% x uraahpg
= 140.020822 kg + (60% x 140.020822 kq)

= 140.020822 kg + 84.0124932 kg
= 224.0333152 kg urea per ha
= 225 kg urea per ha

Kebutuhan urea tanaman mint ad&2@® kg urea per ha



» Fosfor
P yang ditambah = ( P tanaman — P tanah) x BK Tanam
= (0.5% - 12.75 x 106%) x 62 g
=0.3092095 g P/tanaman
SP-36 (36% FOs) = (Px2) + (Ox5) x P yang ditambah per tanaman
(Px2)
= (31x2) + (16x5) x 0.3092095 g P/tanaman
(31x2)
=142 x 0.3092095 g P/tanaman
62
= 0.7081895 g s per tanaman
SP36 per tanaman = 100 XX per tanaman
36
=100 x 0.7081895 @85 per tanaman
36
=1.967193056 g SP-36 per tanaman
SP-36 per ha = populasi per ha x kebutuhan SP{3Gapaman
= 55555 x 1.967193056 g SP-36 per tanaman
=109287.410 g SP-36 per tanaman
=109.287410 Kg SP-36 per tanaman
Efektifitas SP-36 20% = SP-36 per ha + (80% x SP&tha)
=109.287410 kg + (80% x 109.287410 kg)
= 109.287410 kg + 87.429928 kg
=196.717338 kg SP-36 per ha

=197 kg SP-36 per ha

Kebutuhan SP-36 tanaman mint addlfi kg SP-36 per ha



» Kalium
K yang ditambah = ( K tanaman — K tanah) x BK Taaam
=(3%-183.3x 16%) x 62 g
=1.8486354 g K/tanaman
KCI (60% K;O) = (Kx2) + (Ox1) x K yang ditambah per tanaman
(Kx2)
= (39x2) + (16x1) x 1.8486354 g K/tanaman
(39x2)
=94 x 1.8486354 g K/tanaman
78
= 2.227843 g KO per tanaman
KCI per tanaman = 100 xK per tanaman
60
=100 x 2.227843 g40 per tanaman
60
= 3.713072 g KO per tanaman
KCl per ha = populasi per ha x kebutuhan KCI paatan
= 55555 x 3.713072 g KCI per tanaman
= 206279.715 g KCI per tanaman
= 206.279715 Kg KCI per tanaman
Efektifitas KCI 50% = KCl per ha + (50% x KCI peah
= 206.279715 kg + (50% x 206.279715 kq)
= 206.279715 kg + 103.1398575 kg
=309.4195725 kg KCI per ha

= 310 kg KCI per ha

Kebutuhan KCI tanaman mint adalah0 kg KCI per ha



B. Menentukan dosis pupuk aplikasi per tanaman

Jumlah petak : 24 petak

Jumlah tanaman per petak : 25 tanaman

Jarak tanam : 50 x 30 cm

Luas petak :15mx2.1m=3.15m

Luas lahan efektif : 83.33% = 8333 m

Kebutuhan pupuk/petak . luas petak x kebutuhgupyper ha

luas lahan efektif

kebutuhan pupuk/tanaman  : keb. pupuk per petak

jumlah tanaman

1. Pupuk urea
Dosis 225 kg/ha (103.5 kg N/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 225 kg urea/ha
8333 M
= 0.085 kg urea/ha
= 85 g ureal/petak
kebutuhan urea per tanaman _ = 85 g urea/petak

21 tanaman

=4.1 g urea per tanaman

Dosis 450 kg/ha (207 kg N/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 450 kg urea/ha
8333 M
=0.170 kg urea/ha
=170 g urea/petak
kebutuhan urea per tanaman _ =170 g urea/petak

21 tanaman

=8.1 g urea per tanaman



2. Pupuk SP-36
Dosis 197 kg/ha (70.92 kg®s/ha)
kebutuhan SP-36 per petak = 3.15 mx 197 kg SP-36/ha
8333 M
= 0.075 Kg SP-36/ha
=75 g SP-36/petak
kebutuhan SP-36 per tanaman_= 75 g SP-36/petak

21 tanaman

=3.6 g SP-36 per tanaman

3.  Pupuk KCI
a. Dosis 210 kg/ha (126 kg pO/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 210 kg KCl/ha

8333 M
= 0.0794 kg KCl/ha
= 79.4 g KCl/petak
kebutuhan urea per tanaman _ = 79.4 g KCl/petak

21 tanaman

=3.8 g KClI per tanaman

b. Dosis 310 kg/ha (186 kg ¥O/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 310 kg KCl/ha
8333 i
=0.117 kg KCl/ha
=117 g KCl/petak
kebutuhan urea per tanaman _ = 117 g KCl/petak

21 tanaman

=5.6 g KClI per tanaman



Dosis 410 kg/ha (246 kg ¥O/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 410 kg KCl/ha
8333
= 0.155 kg KCl/ha
=155 g KCl/petak
kebutuhan urea per tanaman _ = 155 g KCl/petak

21 tanaman

=7.4 g KCI per tanaman

Dosis 510 kg/ha (306 kg §O/ha)
kebutuhan urea per petak = 3.15 mx 510 kg KCl/ha
8333 M
= 0.193 kg KCl/ha
= 193 g KCl/petak
kebutuhan urea per tanaman _ =193 g KCl/petak

21 tanaman

=9.2 g KClI per tanaman



Lampiran 5. Hasil analisis sampel tanah

Terhadap kering oven 185

No.Lab | Kode| C.organikN.total| C/N | Bahan | P.Brayl K
Organik NH4OACIN pH:7
........... (%) .........| (%) | mgkg me/100g
TNH 28 | Tanahh 1.08 0.13 8 1.87 12.75 0.47

Sumber: Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian UniasrBitawijaya




Lampiran 6. Data Destilasi Minyak Atsiri Tanamannii

=
.-";'-' S——— |
—‘7 LEMBAR KERJA KOMPILASI DATA
LABORATORIUM PENGUJIAN DP/5.10.2PPT
| "LPPT-UGM® -
| Nama sampel | Herba Mint No. Pengujian |
Kode sampel | 111-04-008-4757 Tanggal Diterima | 09 November 2009
Tanggal Pengujian | 04 November 2008 Tanggal Selesai | 18 November 2009
Suhu Ruangan Kelembaban
Metoda Lji 1. Destilasi Uap 2,
3. 4,
DATA DESTILASI MINYAK ATSIRI HERBA MINT
Kode Berat awal | Bl Didestlas | Volume | Lama Velume WinyaK |
{Gram) (Gram) Air (L) Pemanasan (Jam) | Atsiri{mbL)
NAIE 830,700 | 315,000 7 g 5,700
2 816,500 | 344 500, T Li] 7,500
3 780,120 329,500 7 -] 5,100
4 936,000 357,000 7 5] 6.900
B 828,700 268 200 7 <] 3,000
<] 913,500 343,500 7 <] 7,100
7 | 975,500 344,000 7 5] 5,700
8 | 834,000 | 333,600 7 [5 5,500
1
Diperiksa/Disetujui Oleh : Dikerjakan Oleh -
fgf
Haryati




Lampiran 7. Perhitungan Kandungan Minyak Atsiri

vereig] 20 [ bt B Kanaat VK ] VX
gram (g) (%) (ml/1000 g)| (l.ha")
N:K: | 830,7 | 3150 379,2 1,6 6,862 63,47
NiK2 | 816,5 3445 421,9 2,0 9,186 73,28
NiKs | 790,1 329,5 417,0 1,4 6,455 45,07
NiKsa | 936,0 357,0 381,4 1,8 7,372 47,98
NoK: | 9287 289,2 311,4 0,9 3,230 33,11
N:K2 | 9135 343,5 376,0 1,9 7,772 97,74
N:Ks | 9755 344,0 352,6 1,5 5,843 72,97
NoKa | 8340 333,6 400,0 1,5 6,595 49,31

Perhitungan bobot kering, untuk 1000 gram bobo&lbas

= 1000
Bobot basah

= _ 1000

830,7

Perhitungan kandungan minyak atsiri.

X bobot kering

x 315

=379,29

Berat jenis minyak 0,9068 g/ém
1 liter = 1000 crm
Berat minyak 1 liter

Berat minyak (untuk 5,7 ml)

=906,8 g

= 0,9068 g/ém 1000 cni

= 906,89 x5,7ml

1000 ml

=5,168 g

Persentase kandungan minyak atsiri (untuk 5,7 ml) 5,168g x 100%

Perhitungan volume minyak per hektar

= Bobot kering tanaman Hax Minyak atsiri

Bobot kering per 1000 gram
= 3,507 ton x 6,862 ml

379,2 gram

63466,74 ml
63,47 |.ha

315 g

=1,6 %



Lampiran 8. Tabel Analisis Ragam Berbagai Varidmtgamatan pada Berbagai
Umur Pengamatan

Tabel 1. Analisis Ragam Tinggi Tanaman pada Unsu®d Hst

SK DB 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST F
KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT F-HIT | TABEL
perlakuan 7| 10.717 1.444 14.392 1.402 21.720 2.429.019 1.569 29.151 1.780 30.758 1.968 2.Y60
nitrogen 1 6.720 0.905 44.681 4.353 18.609 2.107 029. 0.002 14.467 0.883 7.897 0.4f9 4.900
kalium 3 2.202 0.297 6.247 0.609 33.254 3.765* 37.6 3.557* 58.906 3.596* 61.903 3.759* 3.340
n x k 3| 20.564 2770 12.440 1.212 11.222 1.270 9.390.104 4.291 0.262 7.235 0.439 3.340
galat 14 7.424 10.265 8.833 13.394 16.380 16.470
total 23
Tabel 2. Analisis Ragam Jumlah Daun pada UmurQLb
SK DB 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST F
KT | F-HIT | KT | F-HIT KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT F-HIT | TABEL
perlakuan 7] 33.714 1.001 281.587 0.703  2458.296 3.046  3756.012.941 9746.603 1.763 11048.137 1.5B3 2.160
nitrogen 1| 115574 3.430 141.782 0.354 1441.500 1.786  1300.463.018 836.227 0.151 408.375 0.0%9 4.600
kalium 3 23.691 0.703 89.239 0.223 2878.358 3.567* 4915.13R.848* 18577.116 3.360* 23401.474 3.353* 3.3p0
n x k 3 16.451 0.488 520.535 1.299  2377.167 2.946  3415.42@.674 3886.215 0.703 2241.387 0.3p1 3.340
galat 14| 33.692 400.805 806.981 1277.322 5529.585 6979.038
total 23
Tabel 3. Analisis Ragam Jumlah Cabang pada Um@®019st
SK DB 15 HST 30 HST 45 HST 60 HST 75 HST 90 HST F
KT | F-HIT | KT | F-HIT KT | F-HIT KT | F-HIT | KT | F-HIT | KT F-HIT | TABEL
perlakuan 7] 0.412 0.474 12.481 0.954 53.225 1.3921.301 4295 135.296 3.855 164.058 3.951 2.f60
nitrogen 1| 0.042 0.048 59.116 4518 101.407 2.6529.116 3.924 97.338 2.774 145.042 3.493 4.600
kalium 3| 0.177 0.204 1.807 0.138 35.438 0.927 18K.44.695* 162.301 4.625* 143.412 3.454* 3.3p0
n xk 3] 0.770 0.887 7.610 0.582 54.951 1.437 13r.191.018* 120.943 3.446* 191.042 4.601* 3.340
galat 14| 0.868 13.084 38.231 32.902 35.093 41.526
total 23
Tabel 4. Analisis Ragam Luas Daun pada Umur 36160
SK DB 30 HST 60 HST 90 HST
KT | F-HIT | KT | F-HIT [ KT |F-HIT | FTABEL
perlakuan 7| 1700857 1.012  595.010 0.798 242.499 0.29 2.760
nitrogen 1| 4704.000 2.798 41.344 0.055 555.844 0.984 4.600
kalium 3| 2163.361 1.287  235.594 0.316 34.094 0.060 3.340
nxk 3 237.306  0.141 1138.983 1.527 346.455 0.613 3.340
galat 14| 1680.969 745.671 564.749
total 23




Tabel 5. Analisis Ragam Bobot Segar Tanaman padaar 30-90 Hst

SK DB 30 HST 60 HST 90 HST

KT |F-HIT [KT | F-HIT | KT | F-HIT | FTABEL
perlakuan| 7 3.851 1.055  1829.827 0.817 6018.043 1.498 2.760
nitrogen 1| 9.188 2517 1031.626 0.461  11850.370 2.949 4.600
kalium 3 4.309 1.180 1198.884 0.535 3571.434 0.889 3.340
nxk 3 1.613 0.442  2726.838 1.218 6520.542 1.623 3.340
galat 14| 3.651 2239.363 4018.149
total 23
Tabel 6. Analisis Ragam Bobot Kering Tanaman paatar 30-90 Hst
SK DB 30 HST 60 HST 90 HST

KT |F-HIT |[KT | F-HIT | KT | F-HIT | FT1ABEL
perlakuan 7 0.095 1.010 68.038 0.886  564.310 2.847 2.760
nitrogen 1| 0.217 2.305 10.270 0.134 1131.627 5.107* 4.600
kalium 3| 0.076 0.804  46.708 0.608  596.031 2.490 3.340
nx k 3| 0.074 0.783  108.624 1.415  343.483 1.350 3.340
galat 14 0.094 76.792 221.563
total 23

Tabel 7. Analisis Ragam Kandungan Klorofil Tananm@ada Umur 90 Hst

SK DB KT F-HIT F TABEL
perlakuan 7 5.685 1.173 2.760
nitrogen 1| 11.900 2.456 4.600
kalium 3 0.679 0.140 3.340
n x k 3| 8.619 1.779 3.340
galat 14 4.846
total 23
Keterangan:

*

. Nyata pada taraf F Tabel 5%




Lampiran 9. Gambar Pengamatan Tanaman Pdkotlia arvensis L.)

N1K1 N1K2 N1K3 N1K4

N2K1 N2K2 N2K3 N2K4

Keterangan:
N; (nitrogen 100 kg.h§, N, (nitrogen 200 kg.hY, K; (kalium 100 kg.hd), K, (kalium 150 kg.ha
K5 (kalium 200 kg.hd), K4 (kalium 250 kg.ha)

Gambar 1. Gambar Tanaman Poko umur 30 hst padadpebe
Taraf Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda



Keterangan:
N; (nitrogen 100 kg.h§, N, (nitrogen 200 kg.h9, K; (kalium 100 kg.hd), K, (kalium 150 kg.ha
K 5 (kalium 200 kg.hd), K4 (kalium 250 kg.ha)

Gambar 2. Gambar Tanaman Poko umur 60 hst padadpebe
Taraf Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda



N1K2

N2K1

Keterangan:
N, (nitrogen 100 kg.h3, N, (nitrogen 200 kg.hd, K, (kalium 100 kg.hd), K, (kalium 150 kg.ha
K5 (kalium 200 kg.hd), K, (kalium 250 kg.ha)

Gambar 3. Gambar Tanaman Poko umur 90 hst padadpebe
Taraf Pemupukan Nitrogen dan Kalium yang Berbeda



